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[bookmark: _Toc128582827][bookmark: _Toc137541392]1. Latar Belakang
Sumber daya manusia memegang peranan yang sangat dominan dalam aktivitas atau kegiatan perusahaan. Sumberdaya manusia mempunyai peranan penting baik secara perorangan ataupun kelompok, dan sumber daya manusia menjadi salah satu penggerak utama atas kelancaran jalannya kegiatan sebuah organisasi, bahkan maju mundurnya perusahaan ditentukan oleh keberadaan sumber daya manusianya. untuk itu setiap perusahaan perlu memperhatikan dan mengatur keberadaan pegawainya untuk meningkatkan kinerja yang baik. Keberhasilan suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh kinerja individu pegawainya dengan harapan apa yang menjadi tujuan perusahaan akan tercapai.
Sebagai kunci pokok, sumberdaya manusia akan menentukan keberhasilan pelaksanaan kegiatan organisasi pemerintahan karena berhasil tidaknya suatu organisasi atau instansi akan ditentukan oleh faktor pegawainnya dalam mencapai tujuan. Seorang pegawai yang memiliki kinerja (hasil kerja atau karya yang dihasilkan) yang tinggi dan baik dapat menunjang tercapainya tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan oleh organisasi pemerintah.
Sukses tidaknya seorang pegawai dalam bekerja akan dapat diketahui apabila perusahaan atau organisasi yang bersangkutan menerapkan sistem penilaian kinerja. Kinerja dapat dikatakan sebagai suatu kondisi yang harus diketahui dan dikonfirmasikan kepada pihak tertentu untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil suatu instansi dihubungkan dengan visi yang diemban suatu organisasi atau perusahaan serta mengetahui dampak positif dan negatif dari suatu kebijakan operasional. Jadi, kinerja merupakan hal yang penting bagi perusahaan atau organisasi serta dari pihak pegawai itu sendiri. Kinerja pegawai dipengaruhi oleh beberapa faktor baik yang berhubungan dengan tenaga kerja itu sendiri maupun yang berhubungan dengan lingkungan perusahaan atau organisasi.
Pegawai di suatu instansi pada dasarnya merupakan satu-satunya sumber utama organisasi yang tidak dapat digantikan oleh sumber daya lainnnya, sebab bagaimanapun baiknya suatu organisasi, lengkapnya fasilitas serta sarana tidak akan bermanfaat tanpa adanya pegawai yang mengatur, menggunakan dan memeliharanya. Secara konvensional, mempertahankan dan meningkatkan kinerja pegawai dapat dilakukan dengan memberikan ransangan seperti gaji yang tinggi, maupun pemberian bonus. Namun, pegawai sebagai manusia biasa, memiliki kebutuhan dan keinginan yang berbeda dalam melakukan pekerjaan, maka memotivasi dengan cara tersebut dipandang bukanlah merupakan satu-satunya cara yang efektif dalam rangka meningkatkan kinerja pegawai. Hal ini didasarkan pada suatu dugaan, bahwa seorang pegawai tidak selalu bekerja dengan latar belakang untuk mendapatkan gaji semata. Meskipun tidak dapat dipungkiri, bahwa pada awalnya seorang pegawai tertarik bekerja pada besarnya gaji maupun bonus yang ditawarkan. Namun hal ini tidak akan berlangsung lama, karna pada saat tertentu, perhatian utamanya bukan lagi bertumpu pada besarnya gaji atau bonus, melainkan pada isi pekerjaan yang ditanganinya. 
Sarana prasarana kantor merupakan salah satu faktor yang mendukung keberhasilan suatu lembaga dalam mencapai tujuan organisasi tersebut. Sarana dan prasarana kantor menjadi bagian penting yang perlu disiapkan secara ideal dan berkesinambungan sehingga dapat menjamin kelancaran aktivitas kerja pegawai. Mengingat sarana dan prasarana kantor sangat penting dalam upaya memperlancar aktivitas kerja pegawai, maka dari itu dibutuhkan pengelolaan sarana dan prasarana yang memadai.
Sarana adalah segala sesuatu yang dipakai sebagai alat dalam mencapai maksud dan tujuan, sarana lebih ditunjukan untuk benda-benda yang bergerak seperti komputer dan mesin. Prasarana adalah sesuatu yang merupakan penunjang utama terselenggaranya proses (Usaha, Pembangunan, Proyek), prasarana lebih ditunjukan untuk benda-benda yang tidak bergerak seperti gedung, ruang, tanah.
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2008 tentang standarisasi sarana dan prasarana kerja pemerintahan daerah menimbang bahwa dalam rangka meningkatkan kinerja dan kelancaran penyelenggaraan tugas pemerintahan daerah secara berdayaguna dan berhasil guna, perlu dilakukan penataan sarana dan prasarana kerja, yaitu:
1. Bahwa sarana dan prasarana kerja pemerintahan daerah merupakan faktor penting dalam mendukung terlaksananya penyelenggara pemerintahan dan pembangunan di daerah, sehingga diperlukan standarisasi sarana dan prasarana kerja. 
2. Bahwa standarisasi ruangan kantor, alat perlengkapan kantor, rumah dinas dan kendaraan dinas dijajaran departemen dalam negeri sesuai Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 26 Tahun 1996 khususnya untuk Pemerintahan Daerah, sudah tidak sesuai lagi untuk pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana kerja pemerintahan daerah.
Pemerintah harus membuat perencanaan sarana dan prasarana dengan baik, agar sarana dan prasarana yang dipilih sesuai dengan kebutuhan. Perencanaan sarana dan prasarana adalah suatu kegiatan yang harus dilaksanakan agar pemerintah dapat mengetahui sejauh mana hasil kerja pegawainya. dengan adanya saran dan prasarana yang lengkap dan memadai, maka suatu organisasi baik pemerintah maupun swasta semakin mampu berperan dengan efektivitas yang tinggi dan dapat memenuhi tingkat kebutuhan pegawai dalam menjalankan pelayanan kepada masyarakat, serta dalam menciptakan kebijakan pemerintah dan perencanaan pembangunan, baik pada tingkat konseptual maupun pada tingkat operasional diperlukan adanya berbagai data dan informasi yang akurat dan cepat, guna pengambilan keputusan sejalan dengan tingkat perkembangan yang semakin maju.
[bookmark: _Hlk133139012][bookmark: _Hlk133139054][bookmark: _Hlk133139087][bookmark: _Hlk133139116]Hal ini didukung dengan penelitian terdahulu oleh Irma Haryanti (2017). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sarana dan prasarana berpengaruh terhadap efektivitas kerja Pegawai. Penelitian Mildan Setiawan (2020) menyatakan bahwa Kompetensi, Sarana Prasarana dan Pelatihan berpengaruh terhadap efektivitas kerja pegawai. Penelitian Anandya Saraswati, Leonardo Budi H, SE, MM dan Maria Magdalena Minarsi, SE, MM (2021) menyatakan bahwa kompensasi, komunikasi, dan sarana prasarana berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja. Penelitian Handriastri Putri (2018) menyatakan bahwa kemampuan, motivasi dan sarana prasarana berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Serta Muhamad Alkha, Martha Suhardiyah, dan Tony Susilo Wibowo (2022) menyatakan bahwa sarana prasarana tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai dimasa pandemi covid-19.
Sebagaimana yang dijelaskan diatas, adapun yang menjadi faktor untuk meningkatkan hasil kerja pegawai adalah sarana prasarana. Adapun yang menjadi masalah pada Dinas Sosial Kabupaten Majalengka adalah kurangnya sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan pekerjaan seperti kurangnya komputer sehingga menghambat hasil kerja pegawai. Untuk itu diperlukan sarana dan prasarana yang memadai dan lengkap agar pelaksanaan pekerjaan pegawai lancar dan tujuan yang ditetapkan dapat tercapai dengan mudah, efektif dan efesien. 
Berdasarkan pada uraian diatas, penulis tertarik dalam meneliti permasalahan tersebut untuk dijadikan bahan kajian dalam penelitian ini, dengan judul: “Pengaruh Sarana Prasarana Terhadap Hasil kerja Pegawai di Dinas Sosial Kabupaten majalengka”.
[bookmark: _Toc128582828][bookmark: _Toc137541393]1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan sebagai pedoman atau acuan pembahasan di bab iv maka penulis mengambil masalah ini: 
1. [bookmark: _Toc106677249][bookmark: _Toc128582830]Bagaimana sarana prasarana di Dinas Sosial Kabupaten Majalengka?
2. Bagaimana hasil kerja pegawai di Dinas Sosial Kabupaten Majalengka?
3. Bagaimana pengaruh sarana prasarana terhadap hasil kerja pegawai di Dinas Sosial Kabupaten Majalengka?
[bookmark: _Toc137541394]1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
[bookmark: _Toc137541395]	1.3.1 Tujuan Penelitian
1. [bookmark: _Hlk136972295]Untuk mengetahui sarana prasarana di Dinas Sosial             Kabupaten Majalengka
2. Untuk mengetahui hasil kerja pegawai di Dinas Sosial Kabupaten Majalengka
3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh sarana prasarana terhadap hasil kerja pegawai di Dinas Sosial Kabupaten Majalengka
[bookmark: _Toc137541396]1.3.2. Kegunaan Penelitian
1. Manfaat Teoritis 
a) Sebagai salah satu bahan referensi bagi peneliti selanjutnya terutama kajian tentang pengembangan potensi sumber daya manusia dan peningkatan kinerja pegawai. 
b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsi ilmu tentang perlunya sarana prasarana terhadap hasil kerja pegawai.
2. Kegunaan Praktis
Secara praktis diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat diantaranya:
a) Bagi pengembangan ilmu pengetahuan, dapat memberikaan suatu karya peneliti baru yang dapat mendukung dalam pengembangan ilmu administrasi.
b) Bagi peneliti dapat menambah wawasan dengan mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh secara teori dilapangan.
c) Bagi peneliti lain dapat dijadikan sebagai acuan terhadap pengembangan ataupun pembuatan dalam penelitian yang sama.
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